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ABSTRAK 

Wibisono Yudhi Kurniawan, NIM: 18204010062. Kontinuitas dan Integrasi-

Interkoneksi Kurikulum PAI di Program Studi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Perspektif Teori 

Kognitif Jerome Bruner), Tesis, Program Magister PAI, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

UIN Sunan Kalijaga dalam menerapkan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) bidang pendidikan tinggi, mempunyai tugas dan fungsi untuk 

memastikan setiap program studi (Prodi) wajib menyusun kurikulum mengacu 

KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) dan deskripsi 

capaian pembelajaran minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi 

sesuai dengan jenjang masing-masing. Kurikulum yang berlaku di Prodi PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga bagi 

mahasiswa baru terhitung pada Tahun Akademik 2020/2021 adalah Kurikulum 

yang Mengacu KKNI, SN-DIKTI, dan kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang mengintegrasikan-menginterkorelasikan ilmu dan nilai-

nilai keislaman dalam kerangka Outcome Based Education. Kemudian yang 

menjadi permasalahan menarik adalah bagaimana kurikulum PAI di jenjang S1, 

S2, dan S3 Prodi PAI FITK dikembangkan secara kontinu dan sesuai paradigma 

integrasi-interkoneksi yang diterapkan di UIN Sunan Kalijaga? Penelitian ini 

menjadi penting dikarenakan KKNI harus diketahui oleh setiap orang, khususnya 

yang bekerja di bidang pendidikan dan harus diakomodasi oleh setiap kurikulum. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami informasi 

atau gambaran mengenai implementasi kurikulum PAI di Prodi S1 S2 dan S3 PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kualitatif dengan mengambil 

lokasi di Prodi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kontinuitas menjadi 

sangat penting bukan hanya untuk menjaga dari terjadinya pengulangan-

pengulangan materi pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran menjadi 

tidak efektif dan efisien, akan tetapi juga untuk keberhasilan mahasiswa dalam 

menguasai materi pembelajaran pada jenjang pendidikan tertentu. Kontinuitas 

materi tersebut penting, namun dalam era dewasa ini diperlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang dapat diperoleh melalui multi, inter, dan transdisiplin. 

Hal tersebut sejalan dengan paradigma integrasi-interkoneksi yang dikembangkan 

oleh UIN Sunan Kalijaga. Maka dalam kurikulum, diperlukan integrasi dan 

interkoneksi sehingga dalam pengembangan ilmu dapat mencapai kesatuan yang 

integratif dan interkonektif. Integratif-interkonektif agama dan sains menjadi 

solusi kelembagaan dan kajian serta pengembangannya. Kedua, pada Prodi yang 

linear seperti S1, S2, dan S3 Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, perlu dipahami 
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bahwa penting untuk memahami level KKNI pada masing-masing setiap jenjang. 

Hal tersebut bisa dilakukan agar materi yang ada bisa sinkron dan sesuai dengan 

outcome atau output yang dihasilkan pada masing-masing jenjang. Berkaitan 

dengan integrasi dalam keilmuan, relevansi pendapat Jerome Bruner dengan 

kurikulum mengacu Merdeka Belajar-Kampus Merdeka saat ini ialah mahasiswa 

diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan seperti studi/proyek independen. 

Kemudahan untuk mengakses dan membagikan beragam informasi serta sumber 

pengetahuan berbasis digital saat ini mendorong lahirnya pola baru dalam 

pembelajaran di berbagai jenjang termasuk perguruan tinggi dengan menerapkan 

pendekatan heutagogy learning (pembelajaran berbasis heutagogi) yang berbasis 

pada self-determined learning (kemandirian belajar). Kurikulum yang berlaku di 

Prodi PAI sudah sejalan dengan pendapat Jerome Bruner yang mana dalam 

praktiknya kurikulum perlu direview atau redesain setiap 4-5 tahun sekali 

sehingga kurikulum dapat bersifat adaptif. Ketiga, ranah atau level integrasi-

interkoneksi ilmu dalam implementasinya dikembangkan ke dalam empat ranah, 

yang terdiri dari ranah filosofis, materi, metodologi, dan strategi. Secara 

keseluruhan, implementasi ranah integrasi-interkoneksi pada kurikulum dan 

pembelajaran di Prodi S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga sudah 

terimplementasikan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Kontinuitas Kurikulum, Paradigma Integrasi-Interkoneksi, 

Kurikulum PAI  
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ABSTRACT 

Wibisono Yudhi Kurniawan, NIM: 18204010062. Continuity and Integration-

Interconnection of Islamic Education Curriculum in S1, S2, and S3 Islamic 

Education Study Program the Faculty of Tarbiya and Teaching Sunan Kalijaga 

State Islamic University of Yogyakarta (Jerome Bruner’s Cognitif Theory 

Perspective), Thesis, Magister of Islamic Education Study Program, the Faculty 

of Tarbiya and Teaching Sunan Kalijaga State Islamic University of Yogyakarta, 

2022. 

Sunan Kalijaga State Islamic University in implementing the Indonesian 

National Qualifications Framework (IQF) in higher education field, has the duty 

and function to ensure that each study program is required to develop a 

curriculum referring to the IQF and the National Higher Education Standards 

and a description of learning outcomes, minimum referring to the IQF in higher 

education field and their respective levels. The curriculum that applies at the 

Islamic Education Study Program the Faculty of Tarbiya and Teaching Sunan 

Kalijaga State Islamic University for new students starting in the 2020/2021 

Academic Year is the curriculum that refers to the IQF, the National Higher 

Education Standards, and the Independent Learning Campus policy which 

integrates-intercorrelates Islamic knowledge and values within the framework of 

Outcome-Based Education. Then the problem is how the Islamic Education 

curriculum at the S1, S2, and S3 levels of the Islamic Education Study Program 

the Faculty of Tarbiya and Teaching Sunan Kalijaga State Islamic University is 

developed continuously and appropriate with the integration-interconnection 

paradigm that applied at Sunan Kalijaga State Islamic University? This research 

is important because the IQF must be known by everyone, especially those who 

work in the education field and must be accommodated by every curriculum. 

The purpose of this study was to find out and understand information or 

descriptions regarding the implementation of the Islamic Education curriculum in 

the S1, S2 and S3 Islamic Education Study Programs, the Faculty of Tarbiya and 

Teaching, Sunan Kalijaga State Islamic University of Yogyakarta. This research 

was designed in qualitative research form by taking the location in the S1, S2, and 

S3 Islamic Education Study Programs, the Faculty of Tarbiya and Teaching, 

Sunan Kalijaga State Islamic University of Yogyakarta. The data collection 

technique of this research used interview, observation, and documentation 

methods. The data analysis technique used the Miles and Huberman model, which 

includes data reduction, data display, and data verification. The data validity test 

used triangulation techniques, namely source triangulation and technical 

triangulation. 

The results of the study indicate that continuity is urgent not only to 

prevent the repetition of learning materials but also to prevent learning that 

makes ineffective and inefficient. It is also to reach the student's fruitfulness in 

mastering materials at certain levels of education. Continuity of the material is 

urgent. But nowadays, high-order thinking skills are needed which can be 

obtained through multi, inter, and transdisciplinary. This is in line with the 

integration-interconnection paradigm developed by Sunan Kalijaga State Islamic 
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University. So in the curriculum, integration and interconnection are needed. So 

that the development of science can achieve an integrative and interconnective 

unity. The integrative interconnectivity of religion and science becomes an 

institutional solution, its study and development. Secondly, in linear study 

programs such as S1, S2, and S3 Islamic Education Study Programs the Faculty 

of Tarbiya and Teaching Sunan Kalijaga State Islamic University, it should be 

understood that it is urgent to understand the IQF level at each level of education. 

This is can be done so that the existing material can be synchronized and follow 

the outcomes or outputs produced at each level of education. According to 

integration in science, the relevance of Jerome Bruner's mind with the curriculum 

referring to the Independent Learning-Independent Campus policy at this time is 

that students are allowed to carry out activities such as independent 

studies/projects. The ease of accessing and sharing various information and 

digital-based knowledge sources currently encourages the birth of new patterns of 

learning at various levels including universities by applying a heutagogy learning 

approach based on self-determined learning. The curriculum that applies in the 

Islamic Education Study Program is in line with Jerome Bruner's mind which is 

practically the curriculum needs to be reviewed or redesigned every 4-5 years. So 

that the curriculum can be adaptive. Third, the domain or level of integration-

interconnection of science in its implementation is developed into four domains, 

which consist of the domains of philosophy, material, methodology, and strategy. 

Overall, the implementation of the integration-interconnection paradigm in the 

curriculum and learning at the S1, S2, and S3 Islamic Education Study Programs 

the Faculty of Tarbiya and Teaching at Sunan Kalijaga State Islamic University 

have been well implemented. 

 

Keywords: Curriculum Continuity, Integration-Interconnection Paradigm, 

Islamic Education Curriculum   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun1987 dan No. 0543 b/u/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab         Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د

 Śal Ś zet (dengan ذ

titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye           ش



xii 
 

 Ṣad ṣ es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan ط

titik di 

dibawah) 

 ظ

 

Ẓa ẓ zet (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ain ....‘... koma terbalik di‘ ع

atas 
 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

› Hamzah ..´.. Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Na

ma َـ Fatḥah A a 

 Kasrah I i ـِ

 ḍammah U u ـُ

 



xiii 
 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ...يْ ـَ
 Fatḥah dan wau Au a dan u ...وْ ـَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan  huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

...ْاْْـَْْ

 ...ي

Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ...ْيْـِ

ْ...ْوْـُ

 

ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

 

4. Ta marbutah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
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terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. Contoh: ُْْضَة رَو 

فَالْ   .rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl - الأطَ 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu  huruf  yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.   

Contoh:  َ بَََّنا -   ر   rabbanā 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:َُْجُل  ar-rajulu -َْالرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh: ُْال قلََم – al-qalamu 
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Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan  tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab beruba alif.  

Contoh:ََْْأكََل– akala 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang dihilangkan 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 

dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan.  

Contoh: ْازِقَي ن ْاللهَْلهًَوَْخَي رُْالرَّ  وَإْنَّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital  tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya 

Contoh:  ٌْد لُْوَماَْمُحَمَّ رَسُو  إلِاَّْ  -Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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MOTTO 

 

 

ا   ُ مه ه لَه يغُهيِِّّ نه اللَّه
ِ
ِّ ۗ ا نْ أَمْرِّ اللَّه ههُ مِّ فهظُون ْ لْفِّهِّ يَه نْ خه مِّ يهِّْ وه هيِّْْ يهده نْ ب قِِّبهاتٌ مِّ ُ مُعه لَه

ا ذه
ِ
ا هِّمْ ۗ وه ا بِّأنَفُْسِّ وا مه ُ ٰ يغُهيِِّّ تَّه ُ بِّ  بِّقهوْمٍ حه اده اللَّه نْ أَره ا لههمُْ مِّ مه ُ ۚ وه ده لَه ره قهوْمٍ سُوءًا فهلَه مه

الٍ  ۱۱ نْ وه  دُونِّهِّ مِّ

      

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(Q.S. : Ar-Ra’d ayat 11)1 ⃰ 

  

 
 ⃰Kementerian Agama RI., Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 

Publishing, 2010), hal. 250. 
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KATA PENGANTAR 

 

أَشْههدُ  لَه اُلله وه
ِ
لَٰه ا

ِ
، أَشْههدُ أَنْ لَه ا يْْه بِِّ العْٰلهمِّ ِّ ره ِٰ مْدُ للَِّّ يِّْْ، الحْه حِّ نِّ الره حْْٰ  بِّسْمِّ اللهِّ الره

يهاءِّ   نبِّْ فِّ الَْْ مُ عهلَه أَشْْه لَه السه ةُ وه لَه الصه . وه سُوْلُ اللهِّ دًا ره مه دٍ  أَنه مُحه مه لِّيْْه مُحه المُْرْسه وه

هعْدُ.  ا ب ، أَمه يْْه ابِّهِّ أَجْْهعِّ أَصْْه ِّ وه عهلَه اٰلَِّ  وه

Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Selawat dan salam semoga tetap 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia menuju 

jalan cahaya kehidupan di dunia dan di akhirat.  

 Penulisan tesis ini merupakan kajian singkat tentang Kontinuitas dan 

Integrasi-Interkoneksi dari Kurikulum PAI yang diterapkan di Prodi S1, S2, dan 

S3 Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, pengembangan kurikulum adalah sesuatu hal yang 

sesuai dengan kebutuhan yang ada dapat terjadi kapan saja.1 Maka dari itu, 

pengembangan kurikulum selalu diarahkan agar mampu menjawab segala 

problematika dan tantangan yang dihadapi di era sekarang ini ataupun di era 

yang mendatang. Bagi program studi/jurusan, terutama di Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga melakukan pengembangan kurikulum, 

termasuk program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), yang dalam hal ini 

mengembangkan kurikulumnya dengan paradigma keilmuan yang memiliki 

kerangka dasar integrasi-interkoneksi.  

Pada tahun akademik 2015/2016, Sejalan dengan upaya kelembagaan 

dan akademik yang dikembangkan di UIN Sunan Kalijaga, beberapa program 

magister yang linier telah diintegrasikan ke dalam program sarjana di 

fakultas. Pengintegrasian beberapa program studi program Pascasarjana ke 

dalam Fakultas diatur dalam SK Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta No. 

49 Tahun 2015 tentang Integrasi Program Studi Pascasarjana ke dalam 

Fakultas di Lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah termasuk keputusan visioner untuk mengembangkan dan 

 
 1 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 90. 
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membangun ilmu pengetahuan atau keilmuan.2 Kemudian selaras terhadap 

linearitas keilmuan yang ada di prodi jenjang S1 dan animo mahasiswa yang 

sangat tinggi, maka Prodi Pendidikan Islam melakukan pengembangan 

akademik kelembagaan dengan menaikkan status konsentrasinya menjadi 

prodi yang otonom. Pada tahun 2016 dan 2017, tiga konsentrasi yang ada 

pada program studi Pendidikan Islam telah berubah menjadi program studi 

yaitu program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), program studi 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA), dan program studi Manajemen Pendidikan 

Islam (MPI).3  

Upaya pengembangan kelembagaan dan akademik di lingkungan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan terus dilakukan, di antaranya adalah 

menyelenggarakan program pendidikan jenjang doktor (S3) untuk program 

studi PAI. Penyelenggaraan Program Doktor PAI yang memiliki integrasi ke 

fakultas di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga adalah 

termasuk yang pertama di Indonesia dalam lingkup atau di lingkungan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dan penyelenggaraannya dengan 

berdasarkan pada Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor 5436 Tahun 2017.4 Dengan demikian, Prodi PAI berupaya 

memperbaharui kurikulumnya dan mengembangkannya sehingga dapat 

 
 2 http://paidoktoral.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/682-Sejarah-, diakses pada tanggal 25 

Februari 2020. 

 3 Ibid. 

 4 Ibid. 

http://paidoktoral.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/682-Sejarah-
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bersifat adaptif dan solutif terhadap kebutuhan ataupun apa yang menjadi 

tuntutan di masyarakat.5 

Adanya kurikulum memberikan arahan dan pandangan yang jelas 

mengenai kompetensi pembelajaran apa saja yang akan dicapai demi 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum yang berlaku di Program 

Studi (Prodi) PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan 

Kalijaga bagi mahasiswa baru terhitung pada Tahun Akademik 2020/2021 

adalah Kurikulum yang Mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI), Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), dan kebijakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang mengintegrasikan-

menginterkorelasikan ilmu dan nilai-nilai keislaman dalam kerangka 

Outcome Based Education (OBE).6 Lebih lanjut lagi, dalam rangka 

memberikan lulusan yang unggul dan bermutu, lulusan Prodi PAI FITK 

disiapkan supaya mampu bersaing dengan lulusan lain sehingga dapat 

terserap di dunia kerja serta memenuhi kebutuhan stakeholders. 

UIN Sunan Kalijaga dalam menerapkan KKNI bidang pendidikan 

tinggi, mempunyai tugas dan fungsi untuk memastikan setiap program studi 

wajib menyusun kurikulum mengacu KKNI dan SN-DIKTI dan deskripsi 

capaian pembelajaran minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi 

sesuai dengan jenjang masing-masing. Ketika melakukan upaya untuk 

merumuskan kurikulum yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan 

 
 5 Sukiman, “Relevansi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 

Tuntutan Kompetensi Guru di Indonesia”, dalam Pendidikan Islam dalam Wacana Integrasi-

Interkoneksi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 206. 
6 Tim Penyusun, Buku Pedoman Akademik Universitas Program Sarjana (S-1) UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 13. 
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ilmu umum dan ilmu keislaman, program studi dan fakultas seyogyanya 

menerapkan konsep integrasi-interkoneksi. Integrasi dan interkoneksi tersebut 

bisa muncul mulai dari rumusan capaian pembelajaran hingga kepada metode 

pembelajaran.7  

Dalam pelaksanaan penyusunan kurikulum pada setiap jenjang S1, S2, 

dan S3 dapat dilakukan sinkronisasi kurikulum. Sinkronisasi kurikulum perlu 

dilihat intesitasnya secara mendalam dan dapat dilakukan untuk melihat 

sejauh mana keefektifan kurikulum Prodi dalam mencapai tujuan kurikulum.8 

Kurikulum yang disusun pun hendaknya tidak melupakan salah satu prinsip 

pengembangan kurikulum yaitu prinsip kontinuitas.  

Prinsip kontinuitas dalam pengembangan kurikulum menjadi penting 

dalam pengembangan kurikulum agar tidak terjadi overlapping materi 

perkuliahan pada tingkat atau jenjang pendidikan dan mata kuliahnya. Karena 

secara teoretis, overlapping tidak diperbolehkan.9 Yang menjadi pertanyaan 

adalah apakah dalam praktiknya overlapping ini terjadi di dalam kurikulum 

Prodi S1, S2, dan S3 PAI? Untuk menghindari overlapping dan menjaga agar 

prinsip kontinuitas ini berjalan dengan intensif, maka diperlukan kerjasama 

antara pengembang kurikulum di Prodi S1, S2, dan S3.10 

 
 7 Tim Penyusun, Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

Berparadigma Integrasi-Interkoneksi, (Yogyakarta: Program Studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 9-10. 
8 Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 2. 
9 Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Model Kurikulum Elektif-Koordinatif 

Mengacu KKNI pada Level S1, S2, dan S3 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, Disertasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019, hlm. 275. 
10 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 41. 
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Selanjutnya, yang menjadi hal menarik adalah bagaimana kurikulum 

PAI di jenjang S1, S2, dan S3 Prodi PAI FITK dikembangkan secara kontinu 

dan sesuai paradigma integrasi-interkoneksi yang diterapkan di UIN Sunan 

Kalijaga? Penelitian ini menjadi penting dikarenakan KKNI harus diketahui 

oleh setiap orang, khususnya yang bekerja di bidang pendidikan dan harus 

diakomodasi oleh setiap kurikulum. Diharapkan melalui penelitian ini dapat 

menjelaskan mengenai pengembangan kurikulum di pendidikan tinggi dan 

dapat dimanfaatkan dalam pengembangan kurikulum dan keilmuan 

khususnya di pendidikan tinggi. 

Pada penelitian kali ini penulis lebih memfokuskan pada kontinuitas 

serta integrasi-interkoneksi kurikulum PAI yang diterapkan di Prodi S1, S2, 

dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ada beberapa hal yang 

mendasari alasan mengapa penulis memilih judul penelitian ini. Pertama, dari 

berbagai literatur yang telah penulis amati, belum banyak yang mengkaji 

tentang kontinuitas kurikulum, apalagi pada Kurikulum Pendidikan Tinggi. 

Sehingga harapannya melalui penelitian ini dapat menambah khazanah 

pengetahuan tentang kontinuitas kurikulum. Kurikulum yang menaruh 

perhatian khusus pada kontinuitas adalah kurikulum spiral (spiral curriculum) 

yang dikenalkan oleh Jerome Bruner. Begitu juga dengan teori kognitif 

Jerome Bruner yang menekankan konstruksi atau pembangunan pada aspek 

pengetahuan.11 Sehingga, pentingnya kontinuitas dan integrasi-interkoneksi 

pada kurikulum prodi PAI S1, S2, dan S3 di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

 
11 Geraldine O’neill, Curriculum Design in Higher Education: Theory to Practice, 

(Dublin: UCD Teaching & Learning, 2015), hlm, 52. 
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu penulis bahas dalam 

penelitian ini. 

Kedua, dalam penelitian ini penulis juga akan membahas bagaimana 

kontinuitas materi kurikulum PAI di Program Studi S1, S2, dan S3 PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ditinjau dari Teori Jerome Bruner. Teori Jerome Bruner ini penulis jadikan 

sebagai pisau analisis dalam membahas kontinuitas materi kurikulum PAI di 

Prodi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Ketiga, paradigma yang diterapkan di UIN Sunan 

Kalijaga adalah paradigma integrasi-interkoneksi. Dengan 

diimplementasikannya kurikulum di Prodi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lalu bagaimanakah 

ranah integrasi-interkoneksi kurikulum tersebut dapat diimplementasikan di 

dalam kurikulum yang berlaku saat ini? Hal tersebut juga perlu penulis bahas 

di dalam penelitian ini. Maka dari itu, peneliti memilih judul “Kontinuitas 

dan Integrasi-Interkoneksi Kurikulum PAI di Program Studi S1, S2, dan S3 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(Perspektif Teori Kognitif Jerome Bruner)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, sebagai 

petunjuk untuk mengarahkan penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mengapa harus ada kontinuitas dan integrasi-interkoneksi pada 

kurikulum prodi PAI S1, S2, dan S3 di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana kontinuitas materi kurikulum PAI di Program Studi S1, S2, 

dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ditinjau dari Teori Jerome Bruner? 

3. Bagaimana ranah integrasi-interkoneksi kurikulum PAI di Program Studi 

S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada pokoknya memiliki tujuan untuk memperoleh 

gambaran ataupun informasi yang terkait dengan kurikulum PAI di Prodi 

S1 S2 dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui dan memahami tentang pentingnya kontinuitas dan 

integrasi-interkoneksi kurikulum PAI di Prodi S1, S2, dan S3 PAI 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Mengetahui dan memahami kontinuitas materi kurikulum PAI di 

Prodi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta ditinjau dari teori Jerome Bruner. 

c. Mengetahui serta memahami ranah integrasi-interkoneksi kurikulum 

PAI di Prodi S1, S2, dan S3 PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoretis 

1) Sebagai sumbangsih atau kontribusi terhadap wawasan 

keilmuan yang dikembangkan bagi kalangan akademisi ataupun 

pemerhati Pendidikan Agama Islam, terkhusus untuk 

pengembangan kurikulum Prodi PAI S1, S2, dan S3. 

2) Sebagai sumbangsih data ilmiah dalam meningkatkan 

perbendaharaan dari segi pengetahuan dan juga segi teori 

terutama di bidang pendidikan, khususnya Program Magister 

PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara Praktis 

Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan 

informasi, saran, masukan yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
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pengetahuan, serta menjadi referensi yang salah satunya dapat 

dikembangkan oleh pemangku kebijakan dalam melakukan 

pengembangan kurikulum Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK) 

mengacu KKNI dan SN-DIKTI. Sehingga dengan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan selanjutnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian tentang hasil penelitian yang relevan 

dengan masalah yang ingin diteliti dan dimaksudkan sebagai kajian awal 

dalam proses pembahasan penelitian. Berkaitan dengan judul di atas, ada 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Masykur Zainal Muttaqin dengan 

judul “Kontinuitas Kompetensi Dasar dan Materi pada Buku Ajar Bahasa 

Arab Terbitan Muhammadiyah DIY (Perspektif Teori Perkembangan Kognitif 

Jerome Bruner)”. Penelitian tersebut merupakan penelitian yang berjenis 

penelitian kepustakaan (library research). Pada tesis Masykur Zainal 

Muttaqin juga merupakan penelitian yang bertujuan untuk meneliti rumusan 

kompetensi dan kontinuitas materi bahasa Arab tingkat MI, MTs, dan MA 

dalam buku ajar terbitan Muhammadiyah DIY dengan teori perkembangan 

kognitif Jerome Bruner. Hasil penelitian tersebut memperoleh kesimpulan 

bahwa rumusan kompetensi dan kontinuitas materi bahasa Arab adalah 

terdapat 10 tema materi dan 14 materi qawa’id yang sama mulai tingkat MI 

hingga MA serta ditemukan redaksi yang sama pada kompetensi dasar MTs 
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dan MA dalam buku ajar bahasa Arab terbitan Muhammadiyah DIY. 

Tinjauan peneliti menggunakan teori Jerome Bruner terhadap temuan tersebut 

adalah penyusunan materi tidak memenuhi syarat kurikulum spiral Bruner, 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien, dan ditinjau dari tiga tahap 

proses berpikir Bruner, maka materi-materi yang berulang tersebut tidak 

relevan untuk diaplikasikan, karena disebabkan materi hanya akan bertahan 

pada tahap informasi dan tidak akan lolos pada tahap transformasi dan uji 

kelayakan.12  

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu meneliti tentang kontinuitas 

materi dengan menggunakan perspektif teori kognitif Jerome Bruner. Akan 

tetapi, terdapat perbedaan tempat, bidang keilmuan, paradigma kurikulum 

yang digunakan, dan juga fokus penelitian yang dilakukan dengan peneliti. 

Sedangkan peneliti di sini akan lebih berfokus pada kontinuitas materi dan 

ranah integrasi-interkoneksi kurikulum PAI Prodi S1, S2, dan S3 Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Nuriyah Lailiy dengan judul 

“Pengembangan Kurikulum Paradigma Integrasi-Interkoneksi di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini menghasilkan dan menunjukkan bahwa 

desain teori atau pengembangan kurikulum yang didesain dengan mengacu 

KKNI dan SN-DIKTI di Prodi PAI telah sejalan terhadap penyusunan 

prosedurnya. Capaian pembelajaran (CP) Prodi PAI terdiri dari sikap, dan tata 

 
12 Masykur Zainal Muttaqin, “Kontinuitas Kompetensi Dasar dan Materi pada Buku Ajar 

Bahasa Arab Terbitan Muhammadiyah DIY (Perspektif Teori Perkembangan Kognitif Jerome 

Bruner)”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. vii. 
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nilai, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus, yang mana telah 

ditentukan atau ditetapkan dengan mengacu terhadap kurikulum KKNI dan 

SN-DIKTI.13 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

terdapat pada aspek pengembangan kurikulum pada jenjang pendidikannya 

yakni peneliti akan mengkaji kurikulum PAI yang ada pada jenjang S1, S2, 

dan S3 FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Ketiga, yaitu tesis yang ditulis oleh Dini Fauziyati yang berjudul 

“Pengembangan Kurikulum Program Magister Pendidikan Agama Islam 

Mengacu KKNI dan SN-DIKTI di PTKI (Studi Kasus di UIN Sunan Kalijaga 

dan Universitas Ahmad Dahlan)”. Hasil dari penelitian tersebut memperoleh 

konklusi yang mengindikasikan bahwa kurikulum Program Magister PAI di 

UIN Sunan Kalijaga direncanakan dan dilakukan secara detail, sedangkan di 

UAD diimplementasikan secara kontekstual dan kooperatif.14 Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian di Perguruan Tinggi 

Keagamaan. Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni terletak pada jenjang pendidikannya dan aspek komparasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian di atas adalah pada jenjang Magister 

(S2) PAI yang dilakukan komparasi dari UIN Sunan Kalijaga dan Universitas 

 
13 Nuriyah Lailiy, “Pengembangan Kurikulum Paradigma Integrasi-Interkoneksi di 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019. 
14 Dini Fauziyati, “Pengembangan  Kurikulum Program Magister Pendidikan Agama 

Islam Mengacu KKNI dan SN-DIKTI di PTKI (Studi Kasus di UIN Sunan Kalijaga dan 

Universitas Ahmad Dahlan”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019, hlm. viii. 
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Ahmad Dahlan, sedangkan peneliti adalah pada jenjang S1, S2, dan S3 serta 

tidak melakukan komparasi dengan universitas lain. 

Keempat, disertasi yang ditulis oleh Mohamad Agung Rokhimawan 

yang berjudul “Pengembangan Model Kurikulum Elektif-Koordinatif 

Mengacu KKNI pada Level S1, S2, dan S3 Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”. 

Temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, menemukan 

sebuah konsep model pengembangan kurikulum elektif-koordinatif. Langkah 

penyusunan pengembangan kurikulum dimulai dari menganalisis core values 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Kemudian, fakultas dan prodi yang 

dilakukan untuk mengetahui ciri dari universitas. Selanjutnya, merumuskan 

kompetensi yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan pendidikan pada setiap 

jenjang. Kedua, proses pengembangan kurikulum level S1, S2, dan S3 

menggunakan empat langkah penyusunan kurikulum. Ketiga, penelitian ini 

menghasilkan produk dokumen kurikulum yang berisi konsep model 

kurikulum, landasan kurikulum, langkah-langkah penyusunan kurikulum, dan 

model pembelajaran SCL.15  

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu meneliti tentang proses 

pengembangan kurikulum pada jenjang S1, S2, dan S3 di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri. Akan tetapi, terdapat perbedaan tempat penelitian 

pada program studi dan juga fokus penelitian yang dilakukan dengan peneliti. 

 
 15 Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Model Kurikulum Elektif-Koordinatif 

Mengacu KKNI pada Level S1, S2, dan S3 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, Disertasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019, hlm. xiii. 
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Di sisi lain, yang dilakukan oleh peneliti di sini akan lebih memfokuskan 

pada kontinuitas materi dan ranah integrasi-interkoneksi kurikulum PAI yang 

terdapat pada jenjang S1, S2, dan S3 Prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kelima, Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Suwadi dengan judul 

“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan 

Tinggi (Mengacu KKNI-SNPT berparadigma Integrasi-Interkoneksi di 

Program Studi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga)”. Hasil penelitian tersebut 

menjabarkan mengenai data kurikulum yang dikembangkan dan dimulai 

dengan perumusan profil lulusan, penyusunan, capaian pembelajaran, bidang 

kajian serta struktur kurikulum.16 

Perbedaan terhadap penelitian ini yaitu berlokasi pada jenjang 

pendidikannya. Dalam penelitian di atas dibahas masalah kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dikembangkan di Prodi PAI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jenjang 

Sarjana (S1), adapun di dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada 

kontinuitas materi dan ranah integrasi-interkoneksi kurikulum PAI Prodi S1, 

S2, dan S3 FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah disajikan dalam tesis, 

disertasi, dan jurnal di atas, meskipun sudah ada beberapa penelitian yang 

membahas tentang kurikulum PAI, namun terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu fokus penelitian, jenjang 

 
16 Suwadi, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Tinggi 

(Mengacu KKNI-SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi di Program Studi PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)” dalam jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII.2, Desember 2016. 
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pendidikan, dan lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di 

Prodi S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan 

(field research) yakni terjun secara langsung ke lokasi penelitian untuk 

melakukan pengamatan di Prodi S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mengenai penerapan atau implementasi dari 

kontinuitas kurikulum dan integrasi-interkoneksi yang diterapkan di 

Prodi tersebut adalah cara yang dilakukan dalam penelitian ini.  

2. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang menjadi fokus di dalam penelitian ini 

adalah kurikulum PAI mengacu KKNI dan SN-DIKTI berparadigma 

integrasi-interkoneksi yang ada di Prodi S1, S2, dan S3 FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Subjek Penelitian 

Ketika menentukan subjek penelitian di dalam penelitian ini 

informan yang berperan dalam metode wawancara ditentukan 

melalui teknik purposive sampling. Dengan teknik ini peneliti 

menggunakan teknik dalam menentukan subjek penelitian dengan 

didasarkan terhadap suatu pertimbangan tertentu yang dibentuk oleh 
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peneliti sendiri, juga dengan berdasar pada sifat-sifat populasi atau 

ciri yang sebelumnya telah diketahui.17 Maka dari itu, yang peneliti 

jadikan sebagai subjek adalah sebagai berikut. 

1) Mahasiswa Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang menggunakan kurikulum PAI mengacu KKNI dan SN-

DIKTI berparadigma integrasi-interkoneksi. 

2) Dosen Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dosen 

dipilih oleh peneliti sebagai subjek penelitian dikarenakan dosen 

adalah pelaksana di dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Mengacu KKNI, SN-DIKTI, dan kebijakan MBKM yang 

mengintegrasikan-menginterkorelasikan ilmu dan nilai-nilai 

keislaman dalam kerangka OBE di Prodi PAI. 

3) Ketua Prodi atau Sekretaris Prodi S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti menjadikan Ketua Prodi 

atau Sekretaris Prodi menjadi subjek penelitian dikarenakan 

selain sebagai pengampu kebijakan pada upaya 

mengembangkan kurikulum adalah juga termasuk sumber 

informasi (key informant) tentang kurikulum di Prodi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

cara observasi non partisipatif, untuk mendapatkan data lapangan terkait 

 
17 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1985), hlm. 65. 
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situasi tempat penelitian dan pelaksanaan kurikulum dalam perkuliahan. 

Wawancara dilakukan secara bebas terkontrol untuk mengumpulkan data 

tentang pelaksanaan atau implementasi kurikulum PAI di Prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga. Dokumen yang  terkait dengan penelitian ini 

berupa dokumentasi artefak, manuskrip yang berhubungan dengan 

kontinuitas, integrasi-interkoneksi, dan pengembangan kurikulum di 

Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga.  

Buku beserta beberapa dokumen dipakai dalam penelitian ini 

memiliki tujuan guna mendapatkan data sekilas terkait gambaran umum 

kurikulum yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya 

Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Di samping itu, peneliti juga 

menggunakan beberapa dokumentasi mengenai segala kegiatan yang 

memiliki keterkaitan dengan implementasi kurikulum PAI mengacu 

KKNI dan SN-DIKTI berparadigma integrasi-interkoneksi Prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Uji Keabsahan Data 

Dalam rangka menguji keabsahan data, peneliti memakai teknik 

triangulasi data. Peneliti menerapkan model triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik di dalam penelitian ini. Triangulasi sumber dipakai 

karena merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam menguji 

kredibilitas data dengan melakukan cara dengan mengecek data yang 

sudah diperoleh dari berbagai jenis atau macam sumber data, yaitu 

wawancara mendalam dengan dosen. Triangulasi teknik dilakukan 
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dengan menggunakan teknik dalam mengumpulkan data yang berbeda 

untuk mendapatkan data yang berasal dari sumber yang sama yaitu 

dengan teknik wawancara, observasi atau pengamatan, dan 

dokumentasi.18  

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yakni 

analisis deskriptif kualitatif. Dalam analisis data di dalam penelitian ini 

adalah menggunakan langkah-langkah seperti analisis yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.19 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan dan urutan pembahasan 

dalam sebuah penelitian. Secara umum tesis ini terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Pada bagian inti berisi 

uraian penelitian yang meliputi bagian pendahuluan sampai pembahasan dan 

kesimpulan hasil penelitian. 

 
18 Ibid., hlm. 373. 
19 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-

19. 
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Bab I berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II memuat kajian teori yang digunakan dalam penelitian. Teori 

yang digunakan yaitu teori yang berkaitan dengan kontinuitas, integrasi-

interkoneksi, dan pengembangan kurikulum. 

Bab III berisi tentang pemaparan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian tentang kontinuitas dan integrasi-interkoneksi kurikulum PAI Prodi 

S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Dan juga memaparkan data 

sesuai dengan unsur pada penelitian kualitatif ini serta menjawab rumusan 

masalah ke-1. 

Bab IV berisi tentang pemaparan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian tentang kontinuitas materi kurikulum PAI Prodi S1, S2, dan S3 

PAI FITK UIN Sunan Kalijaga ditinjau dari teori Jerome Bruner. Dan juga 

memaparkan data sesuai dengan unsur pada penelitian kualitatif ini serta 

menjawab rumusan masalah ke-2. 

Bab V berisi tentang pemaparan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian tentang ranah integrasi-interkoneksi kurikulum PAI Prodi S1, S2, 

dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Dan juga memaparkan data sesuai 

dengan unsur pada penelitian kualitatif ini serta menjawab rumusan masalah 

ke-3. 

Sedangkan bagian terakhir dari bagian inti yaitu Bab VI, yang 

dinamakan penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan dan 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berisi kesimpulan, saran dan 

kata penutup. Sedangkan bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 



170 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kontinuitas dalam penyusunan materi pembelajaran perlu dilakukan upaya 

untuk menjaganya supaya apa yang menjadi keperluan untuk mempelajari 

materi pada jenjang yang lebih tinggi telah diberikan dan dikuasai oleh 

mahasiswa pada waktu mereka berada di jenjang sebelumnya. Kontinuitas 

menjadi sangat penting bukan hanya untuk menjaga dari terjadinya 

pengulangan-pengulangan materi pembelajaran yang memungkinkan 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien, akan tetapi juga untuk 

keberhasilan mahasiswa dalam menguasai materi pembelajaran pada jenjang 

pendidikan tertentu. Kontinuitas materi tersebut penting, namun dalam era 

dewasa ini diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat 

diperoleh melalui multi, inter, dan transdisiplin. Hal tersebut sejalan dengan 

paradigma integrasi-interkoneksi yang dikembangkan oleh UIN Sunan 

Kalijaga. Maka dalam kurikulum, diperlukan integrasi dan interkoneksi 

sehingga dalam pengembangan ilmu dapat mencapai kesatuan yang 

integratif dan interkonektif. Integratif-interkonektif agama dan sains juga 

menjadi solusi kelembagaan dan kajian serta pengembangannya. 

2. Pada Perguruan Tinggi yang memiliki Prodi yang linear seperti S1, S2, dan 

S3 Prodi PAI, perlu dipahami bahwa penting untuk memahami level KKNI 

pada masing-masing setiap jenjang. Hal tersebut bisa dilakukan agar materi 
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yang ada bisa sinkron dan sesuai dengan outcome atau output yang 

dihasilkan pada masing-masing jenjang. Dari segi penamaan mata kuliah 

yang ada di S1, S2, dan S3 PAI, terdapat beberapa mata kuliah yang 

memiliki kemiripan. Misalnya, Filsafat Ilmu, Filsafat Pendidikan Islam, Al-

Qur’an Hadis, Psikologi Pendidikan, Metodologi Penelitian, dan 

sebagainya. Namun, dalam praktik pelaksanaannya, pendekatan yang 

digunakan pada masing-masing jenjang dapat berbeda. Materi atau pokok 

bahasan yang dipelajari di dalam jenjang S1, S2, dan S3 juga boleh jadi 

sama, namun tuntutan atau tujuan akhir yang dicapai berbeda dan 

dilaksanakan sesuai dengan tuntutan level KKNI. Dengan demikian, tidak 

terjadi pengulangan atau repetitif dalam mengkaji suatu hal. Namun, materi 

yang dipelajari tersebut dapat dipakai untuk membantu memahami, 

membentuk pengetahuan baru, mengembangkan, atau menghasilkan teori 

baru sesuai dengan tuntutan masing-masing jenjang.  

Berkaitan dengan integrasi dalam keilmuan, relevansi pendapat 

Jerome Bruner dengan kurikulum mengacu Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka saat ini ialah mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan 

kegiatan seperti studi/proyek independen. Dalam menjalankan dan 

membagikan berbagai macam informasi serta sumber pengetahuan berbasis 

digital saat ini terdapat kemudahan yang melatarbelakangi lahirnya pola 

baru pada pembelajaran di berbagai jenjang melalui penerapan pendekatan 

heutagogy learning (pembelajaran berbasis heutagogi) dengan basis pada 

self-determined learning (kemandirian belajar). Kurikulum yang berlaku di 
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Prodi PAI sudah sejalan dengan pendapat Bruner yang mana dalam 

praktiknya kurikulum perlu direview atau redesain setiap 4-5 tahun sekali 

yang melibatkan pemangku kebijakan atau stakeholders agar kurikulum 

dapat bersifat adaptif terhadap kebutuhan dan perkembangan yang terjadi. 

3. Ranah atau level integrasi-interkoneksi ilmu dalam implementasinya 

dikembangkan ke dalam empat ranah, yang terdiri dari ranah filosofis, 

materi, metodologi, dan strategi. Implementasi ranah filosofis dalam proses 

perkuliahan di Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga yang 

mengimplementasikan Kurikulum yang Mengacu KKNI, SN-DIKTI, dan 

kebijakan MBKM yang mengintegrasikan-menginterkorelasikan ilmu dan 

nilai-nilai keislaman dalam kerangka OBE, telah dikembangkan melalui 

pendekatan integrasi-interkoneksi. Sehingga tidak ada dalam mata kuliah 

yang bersifat umum semua atau mata kuliah yang bersifat keislaman semua. 

Selain itu, dalam RPS mengandung komponen level filosofis integrasi-

interkoneksi yang memuat nilai-nilai yang akan diinternalisasikan kepada 

mahasiswa. 

Implementasi ranah materi dapat dilihat dari model pengintegrasian 

paradigma integrasi-interkoneksi pada level materi. Prodi S1, S2, dan S3 

PAI FITK UIN Sunan Kalijaga telah menerapkan ketiga model 

pengintegrasian. Pertama, model pengintegrasian ke dalam paket 

kurikulum. Kedua, model penamaan mata kuliah yang menunjukkan 

hubungan antara dua disiplin ilmu umum dan keislaman. Ketiga, model 

pengintegrasian ke dalam mata kuliah. 
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Pada level metodologi, implementasinya yakni dalam mempelajari 

ilmu di Prodi S1, S2, dan S3 PAI FITK UIN Sunan Kalijaga tuntutannya 

ialah menggunakan pendekatan multi, inter, dan/atau transdisipliner. 

Integrasi paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi dalam pelaksanaan 

proses perkuliahan, termasuk penulisan tugas akhir di Prodi S1, S2, dan S3 

PAI FITK UIN Sunan Kalijaga sudah terimplementasikan dengan baik. 

Pada level strategi, implementasi level strategi dapat dilihat dari 

integrasi-interkoneksi keilmuan yang dilakukan dengan menggunakan 

berbagai strategi/metode, dan pendekatan dalam mengajarkan mata kuliah 

tertentu. Kemudian dalam proses pembelajaran tidak hanya menggunakan 

satu pendekatan, tapi juga dipadukan dengan pendekatan lain. Kegiatan-

kegiatan yang bersifat praktis juga diintegrasikan melalui pengetahuan 

teoretis yang sudah dipelajari oleh mahasiswa. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini yaitu: 

1. Terkait dengan strategi/metode yang dipakai oleh dosen dalam perkuliahan, 

saran dari penulis agar dosen dapat menggunakan berbagai metode dan 

pendekatan dalam mengajarkan dan mengkaji suatu hal sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih bervariasi dan menarik bagi mahasiswa. 

2. Kepada Pemangku kebijakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, agar dapat memfasilitasi dalam melakukan sinkronisasi 

secara kontinu ketika proses pembaharuan kurikulum di Prodi S1, S2, dan 
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S3 PAI. Kaprodi S1, S2, dan S3 PAI dapat membahas secara bersama 

kurikulum yang akan diterapkan dalam satu forum, supaya dalam 

pelaksanaan sinkronisasi tersebut bisa lebih intensif. 

3. Kepada Pemangku kebijakan di Program Studi PAI, dalam menunjang 

perkuliahan yang mengimplementasikan kurikulum berparadigma integrasi-

interkoneksi, apabila diperlukan dapat mengadakan team teaching dari 

dosen yang menguasai materi keagamaan dengan dosen yang menguasai 

keilmuan bidang sains pada beberapa mata kuliah tertentu sehingga 

integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran atau perkuliahan dapat lebih 

efektif. 

4. Kepada Tim Penyusun/Pengembang Kurikulum Prodi, apabila diperlukan 

dapat menyusun mata kuliah wajib peminatan yang disesuaikan dengan 

beberapa konsentrasi atau peminatan dengan tetap diarahkan untuk 

mencapai capaian pembelajaran lulusan guna menghasilkan profil lulusan 

yang lebih terarah.  
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